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Abstrak 

Wilayah pesisir di Provinsi Lampung memiliki potensi risiko tsunami 

yang tinggi, namun pemahaman siswa sekolah dasar terhadap bencana 

tersebut masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terhadap mitigasi 

bencana tsunami melalui media lagu anak. Metode yang digunakan 

meliputi pendataan awal (pre-assessment), sosialisasi, dan evaluasi. 

Subjek kegiatan adalah 28 siswa kelas IV di SD Negeri 2 Merak 

Belantung. Hasil pendataan awal menunjukkan hanya 3 siswa yang 

mampu mengidentifikasi tsunami sebagai bencana yang paling 

berpotensi terjadi di lingkungan mereka. Intervensi dilakukan melalui 

sosialisasi berbasis modifikasi lagu anak yang familiar, sehingga 

materi disampaikan secara menarik dan mudah diingat. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa, yang 

ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa yang mampu 

mengidentifikasi tsunami sebagai bencana utama dibandingkan 

sebelum kegiatan (10,7% atau 3 dari 28 siswa), serta meningkatnya 

kemampuan siswa dalam menyebutkan langkah-langkah mitigasi yang 

tepat. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama 

kegiatan berlangsung. Dengan demikian, penggunaan media lagu anak 

terbukti efektif sebagai metode edukasi mitigasi bencana pada siswa 

sekolah dasar, khususnya di wilayah pesisir. 

Abstract 

Coastal areas in Lampung Province are highly vulnerable to tsunami 

hazards; however, elementary school students’ understanding of such 

disasters remains limited. This community service activity aimed to 

improve students’ knowledge and preparedness regarding tsunami 

disaster mitigation through children’s songs. The method consisted of 

a preliminary assessment (pre-assessment), educational socialization, 

and evaluation. The participants were 28 fourth-grade students at SD 

Negeri 2 Merak Belantung. Initial findings showed that only 3 students 

were able to identify tsunami as the most likely disaster in their 

surroundings. The intervention was conducted through a modified 

version of a familiar children’s song, allowing the material to be 

delivered in an engaging and memorable way. The results indicated an 

improvement in students’ understanding, as shown by the increased 

number of students who were able to identify tsunami as the primary 

disaster compared to before the activity (10.7% or 3 out of 28 

students), as well as an improvement in their ability to mention 

appropriate mitigation actions. In addition, students demonstrated high 

enthusiasm during the activity. Therefore, the use of children’s songs 

is proven to be an effective educational method for tsunami disaster 
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mitigation among elementary school students, particularly in coastal 

areas. 

Kutipan: Abdurrahman, A. F., Al Fath, Y., Fitryan, A., Wulandari, M., & Russel, E. (2026). Tsunami Mitigation Education 

through Children's Songs for Elementary School Students at SD Negeri 2 Merak Belantung. Synergy: Journal of 

Community Development and Social Cohesion (SJDCS), 2(1), 15–20. 

1.   Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berada pada kawasan cincin api Pasifik (Ring of 

Fire), sehingga memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap berbagai jenis bencana alam, 

termasuk gempa bumi dan tsunami (Samudera, 2024). Wilayah ini terbentuk akibat pertemuan 

beberapa lempeng tektonik aktif yang menyebabkan tingginya aktivitas seismik dan vulkanik. 

Kondisi tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan risiko bencana tertinggi di 

dunia (Natawidjaja, 2021). Provinsi Lampung yang terletak di bagian selatan Pulau Sumatra dan 

berbatasan dengan Selat Sunda juga memiliki potensi ancaman tsunami, sebagaimana ditunjukkan 

pada peristiwa Tsunami Selat Sunda 2018 yang menimbulkan dampak besar bagi masyarakat pesisir 

(BNPB, 2016). 

Masyarakat pesisir, termasuk anak-anak usia sekolah dasar, merupakan kelompok yang rentan 

terhadap risiko bencana (Cels et al., 2022; Hasan et al., 2025; Leggett et al., 2025; Lestari et al., 

2023). Anak-anak memiliki keterbatasan dalam memahami risiko serta mengambil keputusan saat 

kondisi darurat, sehingga membutuhkan edukasi yang tepat sejak dini (Peek, 2008). Pendidikan 

kebencanaan sejak usia dini terbukti mampu meningkatkan kesiapsiagaan dan mengurangi risiko 

korban jiwa ketika terjadi bencana. Namun, implementasi pendidikan kebencanaan di sekolah dasar 

masih belum optimal, terutama dalam hal metode penyampaian yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak. 

Sekolah dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan pengetahuan mitigasi bencana 

sebagai bagian dari pendidikan karakter dan keselamatan. Akan tetapi, metode pembelajaran yang 

bersifat konvensional dan kurang interaktif seringkali membuat siswa sulit memahami dan 

mengingat materi yang disampaikan (Johnson et al., 2014). Oleh karena itu, pendekatan edukasi 

berbasis metode kreatif dan kontekstual telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran (Abdurrahman et al., 2025; Fath et al., 2025). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah melalui media lagu anak-anak. Lagu terbukti 

efektif dalam meningkatkan daya ingat, keterlibatan emosional, serta pemahaman konsep pada anak-

anak karena menggabungkan unsur ritme, repetisi, dan kesenangan dalam belajar (Arief & Isnan, 

2020; Boon & Pagliano, 2015; Ksenija et al., 2003). Pemanfaatan lagu yang sudah familiar, seperti 

Naik Becak karya Ibu Sud, dengan modifikasi lirik sesuai materi mitigasi tsunami dapat menjadi 

strategi edukasi yang menarik dan mudah diingat oleh siswa. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Merak 

Belantung dengan sasaran siswa kelas IV. Berdasarkan hasil pendataan awal, diketahui bahwa 

tingkat pemahaman siswa terkait bencana tsunami masih sangat rendah, di mana dari 28 siswa hanya 

3 siswa yang mampu mengidentifikasi tsunami sebagai bencana yang paling berpotensi terjadi di 

lingkungan mereka. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan 

serta perlunya intervensi edukatif yang lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesiapsiagaan siswa terhadap bencana tsunami melalui metode sosialisasi berbasis lagu anak-anak. 

Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan retensi pengetahuan sekaligus membentuk respons 

yang tepat dalam menghadapi situasi darurat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi 

alternatif metode edukasi kebencanaan yang inovatif dan aplikatif bagi siswa sekolah dasar. 

2.   Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan April 2026 di SD Negeri 2 

Merak Belantung, Kabupaten Lampung Selatan. Subjek kegiatan adalah siswa kelas IV yang 

berjumlah 28 orang. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu pendataan 

awal (pre-assessment), pelaksanaan sosialisasi, dan evaluasi akhir. Pendataan awal dilakukan untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap bencana tsunami melalui pertanyaan sederhana 
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terkait jenis bencana yang paling berpotensi terjadi di lingkungan mereka serta pengetahuan dasar 

mengenai tindakan saat terjadi tsunami. 

Tahap sosialisasi dilakukan dengan pendekatan edukatif berbasis media lagu anak. Lagu yang 

digunakan merupakan modifikasi dari lagu anak yang telah familiar, yaitu Naik Becak, dengan 

penggantian lirik yang berisi informasi mengenai tanda-tanda tsunami dan langkah-langkah mitigasi 

yang harus dilakukan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui kegiatan menyanyi 

bersama, penjelasan singkat, serta pengulangan lirik untuk memperkuat pemahaman siswa. Setelah 

kegiatan sosialisasi, dilakukan evaluasi untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman siswa. 

Evaluasi dilakukan dengan metode yang sama seperti pada pendataan awal, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat dibandingkan secara langsung. 

Pengukuran tingkat pemahaman siswa dilakukan menggunakan tes lisan terstruktur yang 

dilaksanakan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Instrumen berupa pertanyaan sederhana yang 

disampaikan secara langsung oleh fasilitator kepada seluruh siswa, kemudian respons siswa dicatat 

oleh tim pelaksana. Pertanyaan yang diajukan meliputi identifikasi jenis bencana yang paling 

berpotensi terjadi di lingkungan sekitar serta pengetahuan tentang langkah-langkah mitigasi tsunami. 

Pada tahap pre-test, siswa diminta menjawab pertanyaan seperti “bencana apa yang paling mungkin 

terjadi di lingkungan sekitar?” dan “apa yang harus dilakukan saat terjadi tsunami?”. Jumlah siswa 

yang memberikan jawaban benar dicatat sebagai indikator pemahaman awal. Prosedur yang sama 

dilakukan pada tahap post-test setelah kegiatan sosialisasi, sehingga hasil sebelum dan sesudah dapat 

dibandingkan secara langsung. Data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk jumlah dan persentase 

siswa yang memberikan jawaban benar. 

3.   Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

pendataan awal, pelaksanaan sosialisasi, dan evaluasi akhir. Hasil pendataan awal menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap risiko bencana tsunami masih rendah sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. Dari 28 siswa kelas IV SD Negeri 2 Merak Belantung, hanya 3 siswa 

(10,7%) yang mampu mengidentifikasi tsunami sebagai bencana yang paling berpotensi terjadi di 

lingkungan mereka. Sebagian besar siswa lebih mengenal jenis bencana lain yang kurang relevan 

dengan kondisi geografis wilayah pesisir tempat tinggal mereka. 

 
Gambar 1. Pengambilan Data Awal Pemahaman Siswa terhadap Risiko Bencana Tsunami 

Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi berbasis lagu anak sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 

2, terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap mitigasi bencana tsunami. Siswa mulai mampu 

mengenali tanda-tanda terjadinya tsunami melalui penjelasan yang diberikan selama kegiatan 

berlangsung. Siswa juga mampu menyebutkan langkah-langkah yang harus dilakukan, seperti segera 

menjauhi pantai dan menuju tempat yang lebih tinggi. Selain itu, siswa menunjukkan kemampuan 

mengingat pesan-pesan mitigasi melalui lirik lagu yang telah dimodifikasi. 

Pengukuran pemahaman siswa dilakukan melalui tes lisan terstruktur yang dilaksanakan sebelum 

dan sesudah kegiatan sosialisasi. Pada tahap pre-test, hanya 3 dari 28 siswa (10,7%) yang mampu 

mengidentifikasi tsunami sebagai bencana yang paling berpotensi terjadi di lingkungan mereka. 

Sebagian besar siswa pada tahap ini memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kondisi geografis 

wilayah pesisir. Setelah pelaksanaan sosialisasi, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan 
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pemahaman, di mana lebih banyak siswa mampu mengidentifikasi tsunami sebagai risiko utama serta 

menyebutkan langkah-langkah mitigasi yang tepat. 

 
Gambar 2. Menyanyikan Lagu Anak Termodifikasi di Depan  Kelas 

Pengukuran pemahaman siswa dilakukan melalui tes lisan terstruktur. Pada tahap pre-test, hanya 

3 dari 28 siswa (10,7%) yang mampu mengidentifikasi tsunami sebagai bencana yang paling 

berpotensi terjadi di lingkungan mereka. Sebagian besar siswa memberikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan kondisi geografis wilayah pesisir. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media lagu anak dalam edukasi mitigasi bencana tsunami memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman siswa. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mampu menyesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung lebih mudah menerima informasi melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan interaktif. Media lagu memiliki keunggulan dalam membantu 

proses mengingat melalui repetisi dan irama, sehingga informasi yang disampaikan lebih mudah 

diserap dan diingat oleh siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan musik dalam pembelajaran dapat meningkatkan retensi memori dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar (Arief & Isnan, 2020). 

Dalam kegiatan ini, modifikasi lirik lagu Naik Becak digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan mitigasi secara sederhana dan kontekstual. Siswa tidak hanya mendengarkan, 

tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan menyanyi bersama selama proses sosialisasi 

berlangsung. Pendekatan partisipatif ini mampu meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa 

dalam memahami materi kebencanaan. Kondisi tersebut penting karena pembelajaran kebencanaan 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga harus membentuk kesiapan sikap dan respons ketika terjadi 

bencana. 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan konsep pendidikan kebencanaan yang menekankan 

pentingnya metode pembelajaran yang aktif dan kontekstual agar siswa mampu memahami risiko di 

lingkungan mereka. Metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa terbukti lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional. Siswa menjadi lebih mudah memahami materi karena 

dikaitkan langsung dengan pengalaman belajar yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang relevan (Haya et al., 2025). 

Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil. Keterbatasan utama terletak pada cakupan waktu pelaksanaan yang relatif singkat 

sehingga belum mampu menggambarkan perubahan pemahaman dalam jangka panjang. Selain itu, 

pengukuran yang dilakukan masih bersifat deskriptif dan belum menggunakan instrumen kuantitatif 

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan yang lebih berkelanjutan serta 

pengembangan metode evaluasi yang lebih komprehensif untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi mitigasi bencana tsunami 

melalui media lagu anak merupakan pendekatan yang efektif dan aplikatif. Pendekatan ini mampu 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan daya ingat siswa terhadap materi kebencanaan. Metode 

ini juga relevan untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar yang berada di wilayah pesisir dengan 

tingkat risiko bencana yang tinggi. Dengan demikian, penggunaan media kreatif seperti lagu anak 

dapat menjadi alternatif strategi edukasi kebencanaan yang inovatif. 
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4.   Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD Negeri 2 Merak Belantung menunjukkan bahwa 

pemahaman awal siswa terhadap bencana tsunami masih rendah, yang terlihat dari hanya sebagian 

kecil siswa yang mampu mengidentifikasi tsunami sebagai potensi bencana di lingkungan mereka. 

Melalui sosialisasi berbasis media lagu anak, terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep 

dasar tsunami dan langkah-langkah mitigasi yang tepat. Penggunaan lagu anak sebagai media 

edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, antusiasme, dan daya ingat siswa terhadap 

materi kebencanaan. Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi alternatif metode edukasi 

mitigasi bencana yang inovatif dan aplikatif, khususnya bagi siswa sekolah dasar di wilayah pesisir, 

meskipun diperlukan pengembangan lebih lanjut dengan durasi yang lebih panjang dan evaluasi yang 

lebih komprehensif untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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